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METODE PENELITIAN

A.Lokasi, Subjek dan Sample

1. Lokas Pendlitian

Penelitian tindakan kelas ini dalam pelaksanaarmdokasi di salah satu
sekolah lokasi PLP yaitu di SD N 3 Cieunteung yémgalamat di Jalan
Cieunteung No. 123 Kelurahan Argasari Kecamatan id€img Kota
Tasikmalaya. Penelitian ini dilaksanakan pada akbmester Il tahun pelajaran
2013/2014, yaitu sekitar bulan Mei 2014, disesuail@ngan kalender pendidikan
atau kalender akademik sekolah. Pertimbangan mangasg menjadi prioritas
peneliti melaksanakan penelitian di lokasi tersebdalah berdasarkan pada
pengalaman kegiatan belajar mengajar peniliti selanelaksanakan program
latihan profesi (PLP) yang diselenggarakan oleh UBs$ikmalaya. Mayoritas
guru menggunakan metode yang relatif sama dalanateegbelajar mengajar,
lebih khusus lagi kegiatan belajar mengajar di ketndah, utamanya kelas Ill,

sehingga berimplikasi pada rendahnya hasil besigara di sekolah tersebut.
2. Subjek dan Sampé Pendlitian

Subjek penelitian pada penelitian ini adalah gyengliti) dan siswa kelas |
SD N 3 Cieunteng Kota Tasikmalaya yang berjumlahsi3wa terdiri dari 16
orang siswa laki-laki dan 19 orang siswa perempKanakteristik siswa kelas Il

adalah karakter aktif yang selalu antusias dengihdl baru.

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterig@ag dimiliki oleh
populasi tersebut” (Sugiyono, 2010:118). Dalam méamean sampel yang akan
digunakan dalam penelitian maka digunakan telgaikpling jenuh. Menurut
Sugiyono (2010:124) Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila

semua anggota populasi digunakan sebagai sampelag&akan teknilksampling
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yang digunakan maka sampel penelitian adalah sesiswaa kelas Il SDN 3
Cieunteung yang berjumlah 35 siswa.

Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti bghkemma dengan guru wali
kelas Ill SD N 3 Cieunteung sebagai peneliti miteeag bernama Ai Nuraisyah
untuk bertindak sebagai observer. Hal ini didasarlieas pertimbangan bahwa
beliau mempunyai pengalaman mengajar yang baikndarmpakan salah satu
guru yang di tua-kan di SD N 3 Cieunteung.

B. Prosedur Penedlitian
1. Orientas dan identifikasi masalah

Orientasi adalah tahap dimana peneliti mengenaraemendasar situasi dan
kondisi yang terjadi dalam pembelajxaran tematilakéll di SD N 3 cieunteung,
setelah itu peneliti melakukan identifikasi beraitdengan permasalahan yang
terjadi dalam kegiatan pembelajaran tersebut. Kesmukegiatan orientasi dan
identifikasi masalah dilakukan untuk mendapat gaarbgermasalahan utama
yang terjadi di dalam pembelajaran tematik keleSD N 3 Cieunteung, terutama
dalam upaya guru mengelola pembelajaran serta giaatikan hasil belajar
siswa.

Berkaitan dengan hal tersebut diatas, maka dalamapteorientasi dan
identifikasi masalah pada pembelajaran tematik aerngma uang kelas Il di SD
N 3 Cieunteung, hal-hal yang dilakukan penelitilada

a. ldentifikasi permasalahan yang dihadapi.

Observasi dan wawancara, serta hambatan yang ldiraszleh peneliti
selama pembelajaran kemudian dianalisis permasalgba saja yang muncul
di lapangan. Kemudian peneliti memfokuskan padahsahtu permasalahan
untuk dijadikan ide penelitian. Rendahnya hasil ajs&l siswa pada
pembelajaran tematik, subtema uang, integrasi pedtgaran IPS, Matematika
dan Bahasa Indonesia menjadi masalah penelitiag digilih oleh peneliti.

Tahap awal dimulai dengan melakukan observasi/gteddahuluan secara

langsung terhadap pembelajaran tematik di kelasSDI N 3 Cieunteung,
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melakukan studi dokumentasi terhadap hasil bekipra khususnya dalam
pembelajaran tematik dengan tema uang. Kemudiaa statli pendahuluan
didukung pula oleh kegiatan wawancara dengan sikmaguru wali kelas Il

di SD N 3 Cieunteung mengenai proses pembelajararatik yang biasa
dilakukan, meliputi strategi, model, dan metode Ipelajaran yang digunakan
guru dalam pembelajaran tematik, sampai kepadalitesusiswa dalam

memahami materi pembelajaran.

Studi pendahuluan berupa observasi dan wawancardenikan data-data
yang menjadi permasalahan dalam proses pembelapetaiah data tersebut
terkumpul kemudian dianalisis secara mendalam darukdr serta
mempertimbangkan berbagai aspek dan kemungkinamg yarjadi saat
pengambilan data. Kemudian berdasarkan hasil analéda tersebut peneliti
memfokuskan salah satu permasalahan untuk menjadasgn utama
penelitian ini. Rendahnya hasil belajar siswa dalsma uang melalui
pembelajaran tematik menjadi permasalahan yanthdgdéeh peneliti.

b. Menganalisis penyebab per masalahan

Melaksanakan studi pendahuluan dengan melakukantifidasi dan
analisis terhadap dokumen-dokumen dan melakukan aneava sampai
mendapat permasalahan yang terjadi, maka peneditiganalisis penyebab
permasalahan itu terjadi. Peneliti fokus mengidigatsi faktor-faktor yang
menjadi unsur penyebab rendahnya hasil belajarasisada pembelajaran
tematik, dengan tema uang.

c. Menganalisis kemungkinan pemecahan

Setelah faktor-faktor yang menjadi unsur penyelesiolahnya hasil belajar
siswa pada pembelajaran tematik ditemukan, malgk#émselanjutnya adalah
peneliti melakukan analisis berkaitan dengan kerkimag pemecahan
masalah.

2. Perencanaan tindakan penelitian
Perencanaan tindakan penelitian berdasarkan faktaddta dari orientasi dan
identifikasi pada studi pendahuluan. Dalam peremgantindakan penelitian,

beberapa hal yang dilakukan adalah:
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a. Merencanakan jumlah siklus
Penelitian tindakan kelas ini direncanakan akaskddnakan dalam 3 siklus
pada bulan Mei 2014 disesuaikan dengan kalendedigikan. Siklus |
berorientasi pada kemampuan guru dalam penyusw@mana pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran dengan penggunaan mmetodemap, dan hasil
belajar siswa tentang tema uang. Peneliti akan flakse tindakan yang telah
dilaksanakan pada tiap siklusnya. Hasil reflekesdbut menjadi acuan dasar
peneliti untuk melihat apakah penelitian perlu mjildkan ke siklus berikutnya
atau cukup dengan satu siklus.
b. Merancang tindakan dalam bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran
Setelah merencanakan jumlah siklus, peneliti meskanu tindakan yang
akan dilakukan ke dalam bentuk rencana pelaksameanbelajaran. Di
dalamnya memuat tiga kegiatan, terdiri dari kegigtendahuluan, inti, dan
penutup.
c. Mempersiapkan fasilitas dan sarana yang diperlukan di kelas
Persiapan yang matang dalam melaksanakan pembelagalah satunya
adalah dengan ditunjangnya kegiatan pembelajamn fakilitas yang efektif
dan efisien. Dalam melaksanakannya adalah peranuguuk mempersiapkan
hal tersebut diatas, salah satunya adalah mempleasianedia pembelajaran.
d. Penentuan Observer
Sebagai penelitian tindakan kelas yang penelitmgssin belum memiliki
pengalaman mengajar yang optimal, maka peneliinddial ini bekerjasama
dengan peneliti mitra. Peneliti mitra berasal danu yang berada di sekolah
tersebut, peneliti mitra adalah guru wali kelasl k@& dimaksudkan untuk
mempermudah peneliti berkomunikasi dan berkonsud&sgan peneliti mitra,
selain dari pada itu, peneliti mitra lebih mengeatakecara mendetail siswa
dikelas yang akan diteliti. Peneliti mitra ini akd@ertugas mengobservasi
kinerja guru/peneliti dalam hal merencanakan peaj@en berupa rencana
pelaksanaan pembelajaran, dan kinerja guru/pengditam melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan metadd map.
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e. Mempersiapkan instrumen pengumpulan data
Setelah menentukan observer, langkah selanjutngatagnempersiapkan

instrumen pengumpulan data. Teknik pengumpulan dalam PTK ini
menggunakan teknik observasi, wawancara dan jugaules hasil belajar
siswa. Untuk itu peneliti mempersiapkan instrumesnglitian yang akan
digunakan dalam memperoleh data, seperti lembarerods untuk
memperoleh data tentang: 1) kemampuan guru dalamencenakan
pembelajaran yang terangkum dalam Alat Penilaiane{a Guru [; 2)
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaraam@engtodenind map
yang dirincikan dalam Alat Penilaian Kinerja Gutuderta 3) penilaian hasil
belajar siswa dalam ranah afektif dan psikomotertasranah kognitif berupa
tes hasil belajar. Instrumen lainnya adalah wawanazatatan lapangan, dan
sarana dokumentasi.

3. Pelaksanaan Tindakan Penelitian
Pelaksanaan PTK direncanakan dilakukan dalam 3ussikecara berulang

sesuai dengan model PTK Kemmis & Taggart, meligatap-tahap: (1)

perencanaan; (2) tindakan dan pengamatan; sert&f(8ksi. tahapan kegiatan-

kegiatan yang dilakukan pada setiap siklus dagmndibarkan sebagai berikut:

a. Siklusl

1) Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan, peneliti melaksanakanidtd&egwal yang akan

menjadi acuan untuk tahap selanjutnya. Pada tainakegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPBandenenerapkan
metodemind map.

b) Mempersiapkan instrumen penelitian, instrumen dadfan untuk
mengumpulkan data, sebagai acuan untuk menent@kaapaian penelitian.

c) Mengadakan konsultasi dengan dosen pembimbing h&aketentang rencana
pelaksanaan pembelajaran dan instrumen penelitian.

d) Berkoordinasi dan menyampaikan terkait teknis pgagiinstrumen penelitian

kepada peneliti mitra.
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2) Tahap Tindakan dan observasi
Pada tahap ini, peneliti melaksanakan tindakan p&ajaran sesuai dengan
RPP. Peneliti bertindak sebagai guru, sedangkarelipemitra bertindak
sebagai observer. Pada tahap ini peneliti mitraakulan kegiatan-kegiatan
sebagai berikut:

a) Melakukan penilaian hasil belajar siswa dalam Haktd dan psikomotor
berupa lembar observasi yang telah dirancang sebghi serta melakukan
evaluasi terhadap hasil belajar kognitif siswa.

b) Melakukan penilaian terhadap pelaksanaan pembatajaesuai dengan
rencana pelaksanaan pembelajaran, instrumen sislapkaén sebelumnya.

3) Refleksi

Pada tahap refleksi peneliti melakukan pengkaji@mhadap tahap
sebelumnya, yaitu tahap tindakan, tindakan mengémdierhasilan atau
kegagalan pencapaian tujuan. Sebelumnya guru soatyiapkan kriteria
yang harus dicapai sebagai kategori pembelajarag yeerhasil. Kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap refleksliantaranya:

a) Peneliti melaksanakan diskusi dengan peneliti mifcdbserver) untuk
melakukan analisis, sintesa, interpretasi, dan lekapi terhadap data yang
telah diperoleh dari pelaksanaan tindakan pembatajperlangsung. Kegiatan
refleksi tersebut lebih khusus berorientasi kepeglamahan serta kelebihan
pelaksanaan tindakan pembelajaran. Hasil refleksnudian digunakan
sebagai bahan pertimbangan peneliti untuk mempertiailakan pada siklus
berikutnya.

b) Setelah dilaksanakan refleksi, maka peneliti memyukipotesis tindakan
untuk langkah perbaikan pada siklus selanjutnya.

b. Sklusll

Siklus Il ini merupakan perbaikan dan pengembangkmi siklus
sebelumnya, berdasarkan temuan refleksi pada sikluBerbaikan dan
pengembangan tersebut meliputi tahapan perencatiadakan dan observasi,
serta tahap refleksi. Kegiatan tersebut terus drgusampai kepada siklus Il
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C. Metode Penelitian

Melaksanakan penelitian sangat erat kaitannya aeemggode yang digunakan,
dalam penelitian ini metode yang digunakan adalkaheRian Tindakan Kelas.
Bentuk dari Penelitian Tindakan Kelas ini adalalKRolaboratif-Partisipatoris.
Kolaboratif-Partisipatoris dalam penelitian tindak&elas bermakna bahwa
penelitian tersebut merupakan penelitian yang meygisifat kerja sama antara
peneliti dan peneliti mitra (guru wali kelas). Pinemembuat rencana
pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan meiademap (peta pikiran),
sedangkan peneliti mitra bertindak sebagai obsedaar memberikan kritik dan
saran dari segi persiapan, pelaksanaan dan evaedai melakukan supervisi
untuk melakukan perbaikan pada siklus selanjutnyabiéa muncul masalah

dalam kegiatan proses pembelajaran di kelas.

Penelitian yang akan dilaksanakan yaitu PenerapatodéMind Map untuk
meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasarskidleberbasis pembelajaran
tematik, bertempat di SD N 3 Cieunteung, Kecama@Gihideung, Kota
Tasikmalaya. Penelitian Tindakan Kelas ini merupdda model PTK menurut
Stephen Kemmis dan Robin Mc Taggart. Model ini maekan pengembangan
dari konsep dasar model Péng telah dikemukakan oleh Kurt Lewin. Tindakan
yang dilakukan pada setiap siklus akan selalu tiegg dikaji, dan direfleksi
dengan tujuan perbaikan proses dan meningkatkaktivef@s tindakan pada

siklus berikutnya.

Penelitian tindakan kelas menurut model Kemmis &geat ini dilaksanakan
dalam bentuk proses pengkajian bersiklus yang rieddiri tiga tahap: (a)
Perencanaanpl@nning); (b) Tindakan dan pengamataact{on & observation);
serta (c) Refleksirgflection). Setelah siklus | dilaksanakan, maka peneliti dan
observer melakukan refleksi dan memberikan rekommsEnehtuk perbaikan pada
siklus selanjutnya. Secara lebih rinci pemaparangeaeai metode penelitian yang

akan digunakan, tervisualisasikan dalam gambab@rikut ini:
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Rencana
tindakan

Siklus |
Refleksi
- Pelaksanaan
Observasi tindakan
Rencana
tindakan

ﬁ Refleksi Siklus Il
Pelaksanaan
Observasi tindakan
Rencana
tindakan

ﬁ Refleksi Siklus 1l
Pelaksanaan
Observasi tindakan

Kesimpulan
U Penelitian

Gambar 3.1 Model PTK Menurut Kemmis & Mc. Taggart
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D. Definisi Operasional Variabel
a. Metode Mind Map (Peta Pikiran)

Metode pembelajaramind mapping adalah metode melalui prosegput-
procces-output yang efektif dalam kegiatan pembelajaran. Selainmetode
mind map adalah metode yang dirancang oleh guru untuk metabsiswa
dalam proses belajar yang berorientasi kepada pamah yang didapatkan
oleh siswa sendiri dalam bentuk peta atau gragkjngga lebih mudah dan
cepat dipahami oleh siswa.

b. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yantjldioleh siswa
secara afektif, kognitif dan psikomotorik setelaBws& mengalami proses
pembelajaran. Ketiga aspek tersebut harus berkegnbsaat terjadi
pembelajaran kalau hanya salah satunya saja bbukdn merupakan prodak
hasil belajar dalam dunia pendidikan.

c. Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang mexggasikan berbagai

kompetensi dalam beberapa mata pelajaran ke dabuals tema. Tema yang

tersebut kemudian lebih rinci dibuat kedalam bersiulx tema.

E. Instrumen Pendlitian

1. Alat Penilaian Kemampuan Guru
Dalam menilai kemampuan guru meliputi kemampuanu gialam membuat
perencanaan pembelajaran dan kemampuan guru dakksgnaan proses
pembelajaran, peneliti menggunakan instrumen yaiaglagtasi dari Alat
Penilaian Kinerja Guru (APKG) UPI Kampus Tasikmalay

2. Alat Penilaian Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar siswa tidak hanya satu aspek kogs#ja, melainkan meliputi
aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Dalammeiniasil belajar siswa pada
aspek afektif dan aspek psikomotor peneliti menggan lembar observasi

yang peneliti rancang berdasarkan kebutuhan pieameliSedangkan dalam



39

menilai hasil belajar siswa pada aspek kognitifnghéd menggunakan
instrumen tes. Menurut Arikunto (2010: 193) “tesalath serangkaian
pertanyaan yang digunakan untuk mengukur keterampjpengetahuan,

intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimilikiviialdi atau kelompok”.

F. Proses Pengembangan I nstrumen

Penggunaan instrumen dalam penelitian tindakanskela dirancang dan
dikembangkan oleh peneliti. Instrumen penelitiatukmMmenilai kemampuan guru
dalam membuat rencana pelaksanaan pembelajaran utdumk menilai
kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembeladalah alat penialaian
kinerja guru (APKG) yang telah dirancang tim PLPIURsikmalaya, dalam
proses pengembangannya peneliti melaksanakan ligasaahli terlebih dahulu,
dengan cara melaksanakan konsultasi kepada dosdnmpkeing. Tidak hanya itu,
instrumen berupa lembar observasi dan tes, yaranlsbagai instrumen untuk
menilai hasil belajar siswa dari aspek kognitifelaif dan psikomotor juga
dilakukan validisi ahli dengan cara mengkonsul@siknstrumen yang telah

dirancang kepada dosen pembimbing.

G. Fokus Tindakan
Fokus tindakan dapat didefinisikan sebagai haldtal aspek-aspek utama
yang akan dilihat peningkatannya pada setiap sikhdakan, siklus tindakan
pada penelitian ini dibagi menjadi tiga siklus Wntmendapatkan validasi dari
data yang akan diambil. Hal ini didasarkan padagapgn bahwa dengan
pengambilan data yang ganjil, akan meminimalisgjatlinya hasil penelitian
yang netral. Adapun fokus tindakan dalam penelimaadalah sebagai berikut:
a. Kinerja Guru
Meningkatkan kemampuan guru dalam perencanaarkgaglaan dan usaha
dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas Htaeg tema permainan, sub
tema “uang”, melalui penerapan metoasend map di SD N 3 Cieunteung
berbasis pembelajaran tematik.
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b. Siswa
Meningkatkan hasil belajar siswa tentang tema pigana sub uang melalui
penerapan metodeind map di kelas Il SD N 3 Cieunteung, berbasis

pembelajaran tematik.

H.Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah hal penting dalamelg@n sebuah
penelitian tindakan kelas yang merupakan salah satioh dari penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif mempunyai karakgtik penelitian yaitu; alamiah,
sumber data primer; lebih banyak berperanserta, aweara mendalam,
dokumentasi dan intsrumen utamanya adalah pesehtliri. Namun, jika fokus
penelitian telah jelas, maka peneliti dapat mengergkan instrumen tersebut
untuk dapat melengkapi data serta menjadi perbgadidengan data yang telah
diperoleh melalui observasi dan wawancara. Persditara pasti melaksanakan
penelitian di lapangan, mengumpulkan data untukuckam di analisis, setelah itu

peneliti bisa membuat kesimpulan.

Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti memgakan instrumen
penelitian yang telah dirancang berdasarkan asatlaia hasil observasi dan
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Adapurs jelata, teknik, dan
instrumen penelitian yang akan digunakan dapdtatiliialam tabel berikut:

Tabel 3.1
Jenis Data, Teknik, dan Instrumen Pengumpulan Data
No. Jenis Data Teknik Instrumen
1. | Alat Penilaian Kinerja Guru dalam membuat reacarObservasi Lembar Observas
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan mnetode
mind map.
2. | Alat Penilaian Kinerja Guru dalam melaksanaka@bservasi Lembar Observas
pembelajaran dengan menggunakan metadd map.
3. | Hasil belajar siswa selama pembelajaran, méliputTes dan | Lembar soal evaluasi

kognitif, afektif, dan psikomotor. observasi | dan lembar observasi
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Berdasarkan kebutuhan penelitian dalam rangka nmepgilkan data, maka
peneliti mengambil data dengan beberapa teknik aitavdlapun teknik yang

peneliti gunakan adalah sebagai berikut:

1. Teknik observasi

Teknik observasi digunakan untuk mengumpulkan dia gambaran
tentang proses pembelajaran tematik dengan menkgumaetodemind map
serta peningkatan hasil belajar pada setiap silkhsttumen yang digunakan
berupa lembar observasi.

. Teknik wawancara

Teknik wawancara bertujuan untuk mengumpulkan dla gambaran
tentang konsep awal, sikap siswa terhadap pembatajamatik menggunakan
metodemind map, pra-tindakan dan pasca-tindakarstrumen yang digunakan
berupa panduan wawancara.

. Teknik tes

Teknik tes digunakan bertujuan untuk mengumpulkata dlan gambaran
tentang hasil belajar dari aspek kognitif siswdasperkembangan yang terjadi
pada setiap siklus. Instrumen yang digunakan bengbaimen tes tertulis.

. Triangulasi

Teknik triangulasi bertujuan untuk dapat menggunakénik pengumpulan
data yang berbeda-beda tapi dari sumber yang daemeliti menggunakan
observasi, wawancara mendalam dan dokumentasiasesgempak untuk
sumber data yang sama. Selain itu untuk memepedatatyang ada, peneliti

menggunakan instrumen catatan lapangan.

. Teknik Analisis Data

. Teknik Analisis Kuantitatif

Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes yang klikan setiap akhir
pembelajaran di setiap pertemuan selama tindakdanigsung, analisis data
yang dilakukan dalam data kuantitatif adalah seldagyakut:
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a. Pemberian nilai dan penskoran terhadap jawabarasisw
b. Mencari rata-rata nilai yang diperoleh siswa, melaimus :

_ X
R_Zn

Keterangan: R = Nilai rata-rata
Yx = Jumlah semua nilai siswa
Yn = Jumlah siswa
c. Menghitung presentasi ketuntasan belajar siswaraekiasikal dengan

menggunakan rumus:

P=2" 4 100%
yn

Keterangan : P = Ketuntasan belajar
¥p = Jumlah siswa yang tuntas belajar
Yn = Jumlah seluruh siswa

100% = Bilangan tetap

Analisis data dilaksanakan mulai dari sebelum pédapm@an, ketika
pembelajaran, sampai setelah melaksanakan penrbelajsedangkan hasil
penelitian di deskripsikan sesuai dengan data ie@lag di dapatkan.
2. Teknik AnalisisKualitatif

Pada penelitian tindakan kelas ini, data-data tatdlidiperoleh dari hasil
wawancara terhadap siswa dan guru ketika studigteridan, serta diperoleh dari
hasil observasi selama proses pembelajaran beudlagg8ersandar kepada apa
yang disampaikan oleh Sugiyono (2012, him. 336)Wwaatanalisis data dalam
penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum meuwokaslapangan, selama di
lapangan, dan setelah selesai di lapangan”. Lanigkefkah yang dilaksanakan
dalam analisis data kualitatif ini secara garisabgsitu sebagai berikut:
a. Mengkaji dan menelaah lembar observasi yang telamgpulkan.
b. Mencacah data hasil observasi dengan skala yaatgdeébentukan sebelumnya.
c. Menganalisis tingkat keberhasilan aspek-aspek ydmjpservasi dengan

menghitung seluruh sub-aspek yang berhasil dipedalam setiap aspek

observasi.
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Hasil analisis data kualitatif menjadi acuan untd&pat memperlihatkan
perubahan-perubahan yang terjadi, diantaranya ;ykémampuan guru dalam
merencanakan pembelajaran (dinilai dengan menggnnARKG [), kemampuan
guru dalam melaksanakan pembelajaran (dinilai demgenggunakan APKG II),
serta kemampuan afektif dan psikomotor siswa pegadiklus (dinilai dengan

menggunakan lembar observasi.

J. Indikator Keberhasilan

Agar pelaksanaan tindakan yang dilakukan dalamlpi@netindakan kelas ini
tepat sasaran, maka ditetapkan standar keberhgai@ndapat dilihat dari :
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang deéélesa dikatakan
berhasil apabila nilai yang diperoleh pada setiifjus mengalami peningkatan
mencapai nilai 75%, pada lembar observasi berwgigahilaian kinerja guru 1.

2. Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan dikatakdmabil bila mengalami
peningkatan rata-rata hasil belajar mencapai mM&%b. Hal ini sesuai dengan
pendapat Mulyasa (2007, him. 218) yang menyatakawéa

Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari segi pod@n dari segi hasil. Dari
segi proses, pembelajaran dikatakan berhasil darkudldéas apabila
seluruhnya atau setidaknya sebagian besar 75% teshtat aktif, baik fisik,
mental, maupun sosial dalam proses pembelajaran ...

3. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa setelah melaksanakan pembategiikatakan berhasil pada

setiap siklus jika 75% dari jumlah siswa mencaai KKM (75).



